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ABSTRAK

Spiritualitas adalah hal sensitif yang sedikit sulit untuk dijelaskan, akan tetapi
pada sisi yang lain menjadi hal yang sangat mudah untuk dirasakan. Mengingat
perannya yang penting dalam membentuk nilai-nilai dan makna dalam tataran hasrat
manusia guna membangun kehidupannya. Apabila aspek spiritualitas terganggu,
maka mudah yang lainnya untuk dipengaruhi. Sebagaimana realitas yang terjadi di
era modern ini, adanya realitas yang mengkonstruk masyarakat modern (seperti
materi dan ideologi) kemudian dibuat menjadi spiritualitas yang tidak terlepaskan
dari kehidupan manusia dengan secara berlebihan dan ketergantungan. Dalam hal ini
peneliti membangun asumsi, bahwa dari berbagai krisis yang terjadi di masyarakat
modern (dari sosial-budaya), yang dianggap menjadi sumber masalah adalah tidak
terarahnya spiritualitas manusianya.

Dalam menyikapi permasalahan ini peneliti melihat dan menganalisis
spiritualitas manusia modern dengan perspektif Armahedi Mahzar dengan
paradigmanya yang terkenal dengan integralisme Islam. Memang, pada dasarnya
dalam hal ini Armahedi Mahzar tidak memiliki konsep khusus tentang spiritualitas.
Akan tetapi, sebagai seorang integralis pastilah ia telah memperhatikan seluruh
aspek yang menjadi realitas dalam kesepaduan kehidupan ini. Dengan begitu juga,
dengan adanya penelitian ini akan membuktikan realitas bahwa integralisme Islam
tidak hanya menjadi wacana saja sebagai sebuah paradigma universal. Oleh karena
itu, dalam hal ini integralisme Islam akan diperankan sebagai sudut pandang yang
baru untuk menilai (mengkritik) modernitas dalam aspek lain (sebelumnya
diterapkan dalam permasalahan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi). Bidang
yang dimaksud adalah bidang kemasyarakatan, dalam konteks ini diarahkan pada
permasalahan tentang spiritualitas. Penelitian ini dimulai dengan mengembangkan
sistem integralitas dalam tatanan kesadaran manusia yang selama ini berkontribusi
dalam pembangunan spiritualitas.

Kemudian dalam hal ini peneliti menggunakan suatu pendekatan yang dapat
mengarahkan penelitian ini yaitu dengan menggunakan pendekatan evolusi spiritual
David Ray Griffin. Dengan pendekatan ini peneliti menilai dari sudut pandang
integralisme Islam, bahwasannya masyarakat modern berada dalam masalah pseudo-
spiritualitas. Yang mana masalah ini (pseudo-spiritualitas) telah menyebar kepada
tatanan kehidupan manusia dalam bidang sosial-budaya, bahkan sampai dapat
mengancam eksistensi spiritualitas religius dalam masyarakat modern. Hal ini
diakibatkan dari adanya pergeseran pemaknaan dan pengejawantahan spiritualitas
saat dilakukannya rekontekstualisasi dan respiritualisasi pada tatanan sosial-budaya.
Dengan begitu diperlukan suatu pembangunan kembali spiritualitas masyarakat
modern sebagai bentuk respon dari munculnya masalah ini.

Pada kasus ini Armahedi Mahzar memiliki beberapa tawaran untuk
membangun kembali tatanan spiritualitas masyarakat modern, agar dapat kembali
menyatupadukan budaya dan agama sebagai orientasi kehidupan masyarakat. Dalam
tawaran ini spiritualitas dibangun dengan Islam melalui jalan penerapan nilai-nilai
tasawuf sebagai medium untuk membentuk dan memadukan kehidupan sosial dan
budaya dalam masyarakat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berkenaan dengan pembahasan tentang manusia, dalam Islam dengan
jelas disebutkan bahwa manusia utuh atau manusia sempurna telah diwakilkan
oleh Nabi Muhammad Saw. Hal ini didukung dengan bukti yang dapat dilihat
dari berbagai aspek perilaku, sikap yang melekat dalam dirinya, dan bahkan
ditunjukkan kualitas dari masyarakat yang telah dibentuknya.

Akan tetapi, perkembangan tantangan dan tuntutan antara masa Nabi saw
dan masa sekarang sangatlah berbeda. Masyarakat muslim sendiri telah
mengalami perubahan setelah masa pencerahan dalam dunia Islam yang
ditunjukkan dengan wafatnya Nabi Muhammad saw serta para sahabat.

Hal ini menunjukkan bahwa peradaban dan masyarakat telah mengalami
perubahan atau mengalami transisi. Oleh Nabi Muhammad sendiri telah
menjelaskan runtutan transisi zaman yang akan terjadi setelah masa
kenabiannya dalam sebuah hadis.

Periode arNubuwwah (kenabian) akan berlangsung pada kalian dalam

beberapa tahun, kemudian Allah mengangkatnya, setelah itu datang

periodekhilafatun ‘ala minhaj an Nubuwwah (kekhalifahan atas manhaj
kenabian), selama beberapa masa hingga Allah ta’ala mengangkatnya,
kemudian datang periodemulkan addon (penguasa-penguasa yang
menggigit) selama beberapa masa, selanjutnya dagmrgpde mulkan

jabriyyan (penguasa-penguasa Yyang memaksakan kehendak) dalam
beberapa masa hingga waktu yang ditentukan Allah ta’ala, setelah itu



akan terulang kembali period&hilafatun ‘ala minhaj an Nubuwwabh.
Kemudian Nabi Muhammad SAW diam.” (HR.Ahm&d)

Hadis tersebut sering kali dikaitkan dengan hadis politik yang
menyinggung masalah bentuk kepemimpinan setelah Rasulullah saw. Akan
tetapi peneliti tidak akan membahas berkenaan dengan bentuk
kepemimpinannya, melainkan bentuk masyarakat yang secara tidak langsung
akan turut ditantang dengan adanya berbagai perubahan kondisi zaman.
Kondisi yang telah disebutkan dalam hadis di atas adalah yang menjadi
kegelisahan peneliti, akan tetapi di lain pihak menginspirasi untuk menelusuri
perubahan evolusi spiritual umat muslim di era modern ini.

Oleh Armahedi Mahzar sendiri telah memberikan analisis awal, bahwa
adanya evolusi spiritual manusia yang terjadi seiring dengan terjadinya
pergantian zaman.

Dimulai pada generasi pertama manusia yaitu Nabi Adam, pada fase ini
sejarah manusia di mulai dengan adanya fokus pembangunan sisi
keintelektualan manusia dari segi pengetahuan umum tentang segala sesuatu
yang ada di bumi oleh Allah kepada Nabi Adam melalui malaikat Jibril.

Pada dasarnya dalam hal ini dinyatakan Armahedi Mahzar, bahwa fase

evolusi spiritual manusia telah berjalan beberapa tahap terjadi pada generasi

!Muhammad Nashiruddin al-AlbaniSilsilah al-Ahadits ash-Shahihah wa Syai'un min
Fighiha wa Fawa'idihaterj. M. Qodirun Nur (Jakarta: Qitshi Press, 2005), him. 5.
Hadis ini juga dikutip Armahedi Mahzar dengan redaksi yang berbeda pada bab bématul
Islam Menghadapi Abad Ke-21: Refleksi Futurosofi Integradishagai gambaran futurologis
tradisi Islam dalam menghadapi tantangan dan dijadikan sebagai salah satu pembangun optimisme
umat muslim dalam membangun kembali kesatuan umat. Armahedi MaWieanmuskan
Paradigma Sains dan Teknologi Islami: Revolusi Integralisme Igtmdung: mizan, 2004), him.
252.

2Armahedi Mahzar,Integralisme Islam: Sebuah Rekonstruksi Filsafat IsiBandung:
Pustaka, 1983), him. 38.



Nabi-Nabi berikutnyaFase pertama, pada generasi nabi Ibrahim yang mulai
mengalami sebuah perubahan spiritual yang berujung pada aspek imani.
Kedua, pada generasi nabi Musa yang mengalami perubahan spiritual yang
lebih berkembang dan pada aspek Islami.

Ketiga, pada generasi nabi Isa yang berkembang untuk mengarahkan
spiritualitas kepada aspek ihsani yang cenderung bekerja pada spiritualitas
individual. Dankeempat perubahan terjadi pada generasi nabi Muhammad
yang disebut-sebut sebagai zaman dimana integralitas evolusi spiritual manusia
telah sempurna.

Dimaknai oleh David R. Griffin, bahwa spiritualitas adalah sebuah nilai
dan makna dasar yang melandasi hidup, yang mana hal ini dapat dipengaruhi
oleh aspek duniawi atau nirduniawi yang dapat meningkatkan komitmen kita
terhadap nilai-nilai dan makna tersebut.

Dijelaskan lebih lanjut bahwa makna spiritualitas secara luas dimaknai
dengan suatu nilai dan makna dasar yang dimiliki seseorang, yang
mencerminkan kepentingan dirinya yang paling mendasar.Dalam hal ini,
termasuk di dalamnya berbagai bentuk spiritualitas yang mengarah pada
bentuk spiritualitas yang nihilistik ataupun juga materialistik. Dan makna yang
lebih sempit dari spiritualitas adalah suatu cara hidup yang diorientasikan

kepada segala hal yang bukan kekuasaan, nafsu, atau kepemilikan. Ketika



membicarakan spiritualitas dalam makna sempit, maka nihilisme atau
materialisme adalah suatu spiritualitas sému.

Suatu asumsi terhadap keadaan umat sekarang, bahwa jika fase
kesempurnaan evolusi spiritual manusia yang telah berhenti dan sempurna
pada generasi Nabi Muhammad maka kondisi ini akan dapat berubah menjadi
suatu tantangan bagi umat muslim untuk dikemudian hari. Yaitu tantangan
untuk mempertahankan dan menjaga kesempurnaan spiritualitas yang ada.

Ditambah dengan kondisi setelah datang wafatnya nabi Muhammad,
tepatnya setelah selesainya kepemimpinan pekbdafatun ‘ala minhaj an
Nubuwwah (kekhalifahan atas manhaj kenabian) dan dilanjutkan pada dua
generasi kepemimpinan yaitu periodaulkan addonpenguasa-penguasa yang
menggigit) dan periodemulkan jabriyyan (penguasa-penguasa Yyang
memaksakan kehendak). Dan hal ini menjadi keadaan yang sulit bagi umat
manusia khususnya Muslim sekarang ini.

Keadaan sulit ini dijelaskan oleh Armahedi Mahzar juga dalam bentuk
suatu ketidakseimbangan atau ketidakutuhan rohani umat, karena generasi
muslim dibentuk tanpa keutuhan pendidikan (satu sisi terdapat pendidikan
pesantren tanpa sekolah formal dan sisi lain mendapat pendidikan formal tetapi
kurang mendapat pendidikan keislaman). Dan keadaan yang lain adalah berada

dalam kondisi kesenjangan kehidupan duniawi umat (yang mana satu pihak

®David Ray Griffin, Spirituality and Society: Postmodern Visiongrj. A. Gunawan
Admiranto(Yogyakarta: Kanisius, 2005), him. 15.



manusia hidup dengan tingkat konsumerisme tinggi dan pihak lain hidup
dengan keprihatinan yang mendaldm).

Disebutkan dalam kajian kritis lainnya bahwa dalam dunia modern ini,
yang menjadi ciri khas dalam pembangunan spiritualitasnya adalah tertuju pada
kepentingan diri, sebagai suatu landasan yang bisa diterima sekurang-
kurangnya dalam satu dimensi kehidupan yaitu dimensi ekahomi.

Hal yang menjadi dasar utama yang sangat ditekankan pada spiritualitas
manusia modern ini adalah aspek ekonomi. Jadi asumsi yang lahir adalah
manusia modern dari kalangan generasi muda sekolah, generasi muda kerja,
dan generasi tua selalu mengorientasikan atau mengkonstruk dirinya dan
keluarga untuk memprioritaskan melakukan pemenuhan kebutuhan
perekonomian terlebih dahulu. Sehingga bentuk spiritualitas yang lahir adalah
usaha orang tua yang bekerja semata untuk menghidupi kebutuhan ekonomi
keluarga, usaha anak menjalankan pendidikan sekolah semata untuk masa
depan pekerjaannya nanti, dan anak muda melakukan rutinitas bekerja demi
pemenuhan kebutuhannya sendiri guna mengikfetstyle dan trend demi

kesenangannya.

Spiritualitas modern ini berawal dari spiritualitas yang bersifat dualistis
(pikiran-alam) dan supernaturalistis kemudian berakhir sebagai pseudo-
spiritualitas (spiritualitas semu). Spiritualitas yang dominan dengan unsur-

unsur individualisme (penolakan bahwa diri pribadi manusia secara internal

* Armahedi Mahzarslam Masa Depa(Bandung: Pustaka, 1993), him. 95-96.
® David Ray Griffin,Spirituality and Society: Postmodern Visiotesj., him. 22.



berhubungan dengan hal-hal lain) dan nasionalisme yang bersifat merendahkan
manusia dihadapan mesin, merendahkan keprihatinan manusia dalam berbagai
aspek kehidupan (masalah sosial, moral, religius, estetika, dan ekologis) demi

masalah-masalah ekonori.

Hal tersebut di atas, beresiko juga dalam pembentukan sikap baru yang
dilahirkan dari kepentingan diri dalam kaitannya dengan moralitas, yang
berkaitan dengan kemampuan kita untuk mengambil keputusan.Guna

membentuk hidup dan mempengaruhi dunia di luar’kita.

Sebenarnya suatu kebaruan adalah penting guna menghindari kebosanan
dan kejenuhan, yang dapat menggiring manusia ke permasalahan psikis yang
berbahaya.Kebaruan ini adalah salah satu bentuk rembesan dari dorongan
spiritual.Akan tetapi arah mana tujuan dorongan spiritual tersebut diarahkan
adalah tergantung pada manusianya, pilihan mengarah pada yang bersifat

profan ataukah yang bersifat salétal.

Nalar-nalar inilah yang menjadi dominasi spirit manusia modern dalam
kehidupannya. Sehingga bangunan kesadaran akan lingkungannya kurang
diperhatikan, ditambah lagi kesadaran moralitas yang semakin terhimpit dalam
dirinya. Sampai pada akhirnya dapat menimbulkan dan melahirkan sikap

kejahatan, keterasingan, ketidakpedulian, keinginan untuk bunuh diri, serta

® David Ray Griffin,Spirituality and Society: Postmodern Visiotesj., him. 16.

" David Ray Griffin,Spirituality and Society: Postmodern Visiotesj., him. 21-22.

8 Alfathri Adlin (dkk.), Spiritualitas dan Realitas Kebudayaan Kontempoféogyakarta:
Jalasutra, 2007), him. xix.



bentuk kriminalitas lainnya sebagai usaha akhir dari kondisi keterhimpitan
ekonomi dalam pemenuhan kebutuhan dan keberlangsungan hidup.

Dengan melihat sisi deskriptif dari spiritualitas dan realitas dalam
manusia modern ini, maka terlihatlah bahwa adanya suatu krisis spiritual.
Keadaan dimana energi kreatif kemanusiaan yang diberikan Tuhan kepada kita,
ketika ditugaskan menjadi wakilNya di bumi diubah menjadi energi desttuktif.
Krisis ditunjukkan dengan bangunan nalar-nalar spiritualitas semu seperti
dijelaskan di atas, yang biasa disebut pseudo-spiritualitas.

Kemudian di sisi lainnya, muncul beberapa pertanyaan di tengah kondisi
krisis ini berlangsung. Yaitu, dimanakah posisi agama dalam memberikan
spiritualitas bagi manusia modern? bagaimanakah peran spiritualitas religius
selama ini sebagai penyembuh atas keadaan krisis masyarakat modern ini?
Apakah agama tidak memiliki pengaruh lagi pada kehidupan aktual
masyarakat?

Dalam asumsi yang dibangun Musa Asy'ari dalam bilkalektika
Agama untuk Pembebasan Spiritudalam fenomena sosial akhir-akhir ini
selalu terjadi kesenjangan antara agama yang tertuang dalam kitab suci dengan
agama yang tumbuh dalam institusi sosial keagamaan.

Lebih lanjut digambarkan bahwa sebenarnya agama dalam kitab suci
selalu mengajarkan cinta kasih, perdamaian, kejujuran, tolong menolong dalam
kebaikan, dan menghargai pluralitas untuk memperkaya spiritualitas.Akan

tetapi dalam realitas khususnya akhir-akhir ini, institusi agama sering terlibat

° David Ray Griffin,Spirituality and Society: Postmodern Visiotesj., him. 68.
® Hasan Askaril.intas Iman Dialog Spiritua{Yogyakarta: LKiS, 2003), him. 167-168.



dalam suasana saling merendahkan, saling memusuhi, saling mencurigai, dan
ini sangat berpengaruh sekali pada mentalitas masyarakatiial. ini
menambah dilema tersendiri bagi manusia religius di era modern.

Di era inilah generasi Muslim ditantang dalam persoalan spiritualitas
dengan keadaan masyarakat yang sedemikian tfizan pentingnya
memperhatikan adanya penyulut spiritualitas khususnya keagamaan sebagai
usaha untuk membangun dan memperkokoh karakter diri seseorang khususnya
Muslim terlebih untuk generasi mudanya, untuk membangun dan
menggambarkan sikap optimisme dalam menjalankan serta mewujudkan
kehidupan.

Dalam kesempatan ini peneliti menggunakan gagasan Armahedi Mahzar
untuk menyikapi problematika ini. Model gagasan yang digunakan oleh
Armahedi Mahzar untuk membangun kembali kondisi umat yang berada pada
masa yang sulit ini, adalah dengan menggunakan paradigma Integralisme
Islam. Paradigma yang lahir dari sistem strukturalis kemudian diarahkan
Armahedi Mahzar pada setiap faktor yang mempengaruhi perubahan evolusi
spiritual manusia baik dari segi eksternal ataupun internal diri manusianya.
Sehingga dapat membentuk manusia dengan pribadi muslim yang utuh,

terpadu, dan seimbang untuk diwujudkan di era modern.

Atas asumsi dasar di atas, penyusun membuat penelitian literatur

kepustakaan dengan tem&ROBLEM PSEUDO-SPIRITUALITAS

M Musa Asy’ari,Dialektika Agama Untuk Pembebasan Spiritédgyakarta: LESFI, 2002),
him. xi.
12 Charles M. SheltorSpiritualitas Kaum Mud4Yogyakarta: Kanisius, 1987), him. 9.



MANUSIA MODERN DITINJAU DARI INTEGRALISME ISLAM
ARMAHEDI MAHZAR”.  Terminologi “Integralisme Islam” dijelaskan
dalam bab pendahuluan pada buku Armahedi Mahzar sebagai paradigma dari
pemikirannya yang diadopsi dari konsep integralisme universal Wilberian.
Semula, istilah integralisme digunakan oleh Sri Aurobindo (1872-1950),
seorang pembaharu agama Hindu yang terkenal dengan Integral Ydganya.
Kemudian hal ini dikembangkan oleh pengikut Aurobindo untuk
mengembangkan kesepaduan filsafat transpersonal oleh Ken Wilber, yang
selanjutnya dikenal sebagai integralisme universal. Ken wilber melakukan
sintesis antara psikologi sains modern barat dan psikologi sebagai bagian dari

mistisisme timur dalam suatu sistem psikologi transpersdnal.

Sengaja dibentuk untuk generasi muslim agar memudahkan memahami
kesatuan hierarkis yang disebut sebagai integralitas dalam kehidupan, yang
didasarkan pada bangkitnya aspek spiritual dalam diri individu seorang

muslim.

Peneliti memiliki hipotesis bahwa Armahedi Mahzar memiliki tawaran
sebuah konsep atau hukum dalam bentuk keseimbangan, yang ditawarkan
untuk membangun spiritualitas manusia di bumi dalam paradigma Integralisme

Islam. Tidak dipungkiri, dengan adanya kondisi dimana manusia mengalami

B Armahedi Mahzar,Merumuskan Paradigma Sains dan Teknologi Islami: Revolusi
Integralisme Islamhim. xlii

" Armahedi Mahzar,Merumuskan Paradigma Sains dan Teknologi Islami: Revolusi
Integralisme Islamhim. xxx.
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penurunan spiritualitas (atau dalam keadaan serendah-rendahnya), akan tetapi
bukan tanpa solusi untuk menghindari keadaan tersebut [QS. 9%° 4-5].

Manusia diciptakan dengan dagagwim, suatu potensi yang sebaik-
baiknya dari makhluk lainnya.Sejalan dengan itu telah tersedia bagi manusia
suatu keadaan yang asfaldikn, suatu keadaan yang serendah-rendahnya bagi
dirinya.Akan tetapi hal tersebut dapat diatasi dengan solusi dényamwa

‘“amilizssali hat, dengan iman dan amal yang konsisten.

Kemudian hukum keseimbangan yang dimaksud adalah adanya
kesenjangan atau kondisi yang berlebihan pada suatu realitas, kemudian hal
tersebut diadopsi mentah-mentah oleh masyarakat tanpa adanya selektivitas.
Sampai pada mempengaruhi aspek kesadaran manusia dan merembes pada
tatanan kehidupan manusia secara umum, misalnya dalam ranah lingkungan

sosial dan budaya.

Dengan asas pengetahuan yang digunakan bersumber dari al Qur'an,
Armahedi Mahzar juga berusaha meluruskan peran manusia di bumi selain
sebagai wakil Tuhan. Bahwasannya, manusia memiliki peran untuk
memakmurkan bumi bukan malah memakmurkan diri dengan segala ada yang
bumi. Tugas manusia adalah sebagai subyek yang dapat memberdayakan

bukan malah diperdayakan [QS. 11:&%].

!5 Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Kemudian
Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya. (QS. AT Tin : 4-5)

® Dan kepada kaum Samud (Kami utus) saudara mereka, Saleh. Dia berkata, “wahai
kaumku! Sembahlah Allah, tiada Tuhan bagimu selain Dia. Dia telah menciptakan dari bumi
(tanah) dan menjadikanmu pemakmurnya, karena itu mohonkanlah ampun kepada-Nya, kemudian
bertaubatlah kepada-nya. Sesungguhnya Tuhanku sangat dekat (rahmat-Nya) dan
memperkenankan (doa hamba-Nya). (QS. Hud : 61)
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Uniknya tidak sesederhana ini penyelesaian atas problematika
spiritualitas manusia modern ini ditanggapi oleh Armahedi Mahzar.Oleh
karena itu peneliti harus berupaya menggali konsep Integralisme Islam
Armahedi Mahzar lebih dalam untuk dapat berkontribusi membangun
spiritualitas manusia. Adanya pertanyaan, Apakah Integralisme Islam dapat
menjawab tantangan problematis ini? atau kondisi akan berbalik “menyerang”
konsep Integralisme Islam dengan kritik atas kekurangannya dalam
membangun spiritualitas manusia modern? berbagai kemungkinan seperti itu

akan muncul dengan sendirinya ketika penelitian telah dilakukan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pertimbangan pada latar belakang masalah di atas, maka

dapat dihasilkan suatu rumusan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimanakah bentuk tinjauan konsep tentang spiritualitas ?
2. Bagaimanakah spiritualitas manusia modern perspektif Armahedi Mahzar?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Atas dasar masalah tersebut di atas maka penelitian ini memiliki tujuan
dan kegunaan baik secara formal atau non-formal sebagai berikut.
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mendapatkan informasi dan mengetahui tentang konsep
integralisme Islam Armahedi Mahzar.
b. Mengembalikan dunia spiritualitas Islam sebagai integrator dalam
kehidupan manusia canggih di era modern.

2. Kegunaan Penelitian
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a. Untuk melihat “sisi beda” dari pemikiran Armahedi Mahzar yang kritis
akan isu-isu modernitas.

b. Dapat menjadi khazanah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan
problem-problem eksistensial manusia di era modern. Dan dapat ikut
berkontribusi secara aplikatif untuk mengembangkan nilai-nilai spiritual
individu atau masyarakat.

c. Sebagai sumbangsih bagi khazanah pemikiran keislaman dalam bidang
filsasfat, teologi, dan tasawuf.

D. Telaah Pustaka

Sejak munculnya isu-isu modernitas di tengah-tengah masyarakat ini,
kemudian banyak dari berbagai kalangan mencoba memahami, menafsirkan,
dan menemukan keadaan manusia serta posisinya dalam berperan di
lingkungannya atau dengan interaksinya atau juga dalam keberagamaanya.
Berbagai kalangan turut berpartisipasi, tidak hanya agamawan, filosof, teolog,
sufi, sosiolog atau antropolog bahkan ikut di dalamnya dari kalangan saintis.

Seperti Armahedi Mahzar ini, yang mulanya bergelut dengan ilmu-ilmu
sains(fisika) kini dapat menemukan dan membentuk kembali eksistensi
manusia ideal di tengah-tengah lebih canggihnya teknologi. Pemikiran yang
unik dengan elaborasi keilmuwan dan langkah tranformasi dalam gagasan
pemikirannya dapat menarik perhatian dari berbagai bidang, terbukti adanya
beberapa kajian yang dilakukan terhadap pemikirannya dari perspektif

pendidikan dan filsafat.
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Berikut beberapa kajian tentang pemikiran Armahedi Mahzar di luar
tema yang menjadi titik fokus penelitian ini dan pembahasan tentang konsep
integralisme.

1. Abu Amar, Transformasi Religio-Kultural: Telaah Atas Hikmah
Wahdatiyah Armahedi Mahzaf.Skripsi yang membahas tentang konsep
wahdatiyah yang digagas oleh Armahedi Mahzar yang dilihat dari
pandangan kosmologi dan epistemologi, yang kemudian digunakan untuk
memberi penilaian terhadap keadaan atau situasi peradaban Islam secara
internal, situasi modernitas, serta problematika manusia di masa depan.
Sehingga konsep ini menawarkan suatu bentuk perubahan dalam bidang
kultur-keagamaan.

2. Akhmad Rif'an Anwar, Integralisme Islam: Respon Armahedi Mahzar
Terhadap Post-Modernismt& Skripsi yang membahas tentang akar historis
dan implikasi-implikasi posmodernisme yang kemudian mendapat respon
dari integralisme Islam yang digagas oleh Armahedi Mahzar. Skripsi ini
memiliki kesimpulan akhir bahwa postmodernisme yang terdiri dari
beberapa varian selalu mengarah pada persoalan pluralisme, relativisme,
dan nihilisme. Hal ini akan berresiko dalam kondisi manusia, sehingga
kemudian manusialah yang harus pandai mengolah dan menerima gagasan-

gagasan yang dibawa dalam postmodernisme.

" Abu Amar, Transformasi Religio-Kultural: Telaah Atas Hikmah Wahdatiyah Armahedi
Mahzar, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2008.

18 Akhmad Rif'an Anwar,Integralisme Islam: Respon Armahedi Mahzar Terhadap Post-
Modernisme, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2011.
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3. Mukhammad Habibilntegralisme Islam dan Pengaruhnya Bagi Pendidikan
Islam.'® Skripsi yang memandang konsemhdatiyahyang dilihat dari
aspek pendidikan dan diperuntukan untuk bidang pendidikan.

4. Umi Nurhayati, Relasi Antara Sains dan Agama Menurut Armahedi
Mahzar?® Skripsi yang meneliti tentang hubungan antara sains dan agama
yang digagas oleh Armahedi Mahzar untuk membuktikan bahwa sains dan
agama dapat berdampingan bahkan saling mendukung. Dalam hal ini kajian
lebih fokus pada posisi sains yang selalu selaras dengan khususnya agama
Islam, kemudian posisi agama Islam yang menjadi penyempurna atas sains
modern yang “pincang”.

5. Ken Wilber, A Theory of Everything: An Integral Vision For Business,
Politics, Science, and Spirituality: Sebuah buku yang mencatat aktivitas
manusia khususnya manusia modern yang disebut dengan generasi
boomeritiskemudian mencoba mengatasi segala problem yang ada di masa
itu dengan konsep integral atau konsep kesatuan. Hal ini sedikit telah
berhasil mempengaruhi pemikiran tokoh Armahedi Mahzar dalam
mencetuskan konsep integralisme Islam.

Sedangkan kajian pustaka yang membahas berkenaan dengan
pembahasan tentang problem spiritualitas yang relevan dengan kajian ini

adalah sebagai berikut:

¥ Mukhammad Habibilntegralisme Islam dan Pengaruhnya Bagi Pendidikan IsBknipsi
Fakultas Tabiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.

2Umi Nurhayati, Relasi Antara Sains dan Agama Menurut Armahedi Mahripsi
Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.

ZLKen Wilber, A Theory of Everything: An Integral Vision For Business, Politics, Science,
and Spiritualityterj. Agus Kurniawan (Yogyakarta: Mizan, 2012).
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1. Musa Asy'ari,Dialektika Agama untuk Pembebasan Spiritd@uatu buku
yang membahas tentang transformasi sosial yang cenderung mengalami
keterpurukan, yang kemudian membutuhkan spiritualitas keagamaan yang
diterapkan sebenar-benarnya dalam individu dalam melihat kondisi
masyarakat yang ada. Buku ini memberikan solusi dengan membangun dan
mendayagunakan kesadaran dalam melakukan setiap kebajikan, sehingga
dari kebajikan itu akan melahirkan solusi dikemudian hari. Hal ini dibarengi
dengan membangun mentalitas umat melalui pemberdayaan spiritual.

2. David Ray Griffin, Spirituality and Society: Postmodern VisidiSebuah
buku yang mengkaji tentang krisis spiritualitas yang terjadi di era modern,
dikarenakan dengan berbagai kebijakan di era modern yang mereduksi atau
mendestruksi potensi manusia yang ada. Buku ini berisi konstruksi
pemikiran yang diusung untuk membangun peradaban posmodern, dengan
mendesain bentuk baru dari spiritualitas yang akan dibangun. Corak
spiritualitas yang ditawarkan dalam buku ini adalah spiritualitas religius
yang dapat mengangkat harkat dan martabat manusia dari berbagai aspek.

Penekanan atas perbedaan penelitian kali ini dari penelitian-penelitian

sebelumnya adalah belum adanya penelitian yang secara eksplisit membahas

tentang pseudo-spiritualitas terlebih khusus dengan tinjauan yang digunakan

dengan paradigm integralisme Islam, sehingga diharapkan penelitian yang akan

dilakukan ini dapat turut berkontribusi dan menyempurnakan penelitian-

22 Musa Asy’ari,Dialektika Agama Untuk Pembebasan Spirit0ébgyakarta: LESFI, 2002).
% David Ray Griffin, Spirituality and Society: Postmodern Visiorteyj. A. Gunawan
Admiranto (Yogyakarta: Kanisius, 2005).
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penelitian sebelumnya dalam upaya membangun spiritualitas manusia
khususnya era modern ini.
E. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian ini digunakan untuk menentukan metode pilihan
yang akan digunakan sebagai cara dan arahan dalam pelaksanaan penelitian
agar memperoleh hasil yang memuaskan dalam penelitian yang akan

dilaksanakan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan asumsi
filosofis yang berbasis spekulasi sekaligus berbasis puglidkary-based
research). Pada dasarnya penelitian kualitatif dimulai dengan asumsi dan
penggunaan kerangka penafsiran/teoritis yang membentuk atau mempengaruhi
studi tentang permasalahan riset yang terkait dengan makna dalam individu
atau kelompok pada suatu permasalahan sosial atau m&hBsiaelitian
dengan mengumpulkan data sekaligus meneliti referensi-referensi yang terkait
dengan pemikiran subyek yang dikaji. Metode dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Metode Penelitian
a. Sumber Data
Dalam hal ini sumber data dibagi menjadi dua yaitu data primer
dan data sekunder.Data primer dalam penelitian ini adalah berkaitan

dengan buku-buku karya Armahedi Mahzar. Beberapa karya tersebut di

24 John W. CreswellPenelitian Kualitatif dan Desain Riset: Memilih Di Antara Lima
Pendekatar{Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), him. 59.
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antaranya:Integralisme: Sebuah Rekonstruksi Filsafat Isi&hislam
Masa Deparf® Integralisme Islam: Merumuskan Paradigm Sains dan
Teknologi Islant’

Sementara itu, bahan sekunder untuk memperkaya penelitian ini
selain yang telah disebut dalam telaah pustaka di atas yang menunjang
sebagai tambahan data primer adalah berupa Bghdtualitas dan
Realitas Kebudayaan KontempoféiCatatan harian Armahedi Mahzar
berjudul Catatan Harian Seorang Integralidan berbagai jurnal dan
tulisan lain yang berkaitan dengan kisah tokoh Armahedi Mahzar atau
pemikiranny&’’

b. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam hal ini adalah dengan
dokumentasi. Dengan mengumpulkan buku-buku, artikel, maupun esai
dalam jurnal atau buku kemudian data-data tersebut diklasifikasikan
berdasarkan relevansi dan sumbangannya terhadap kajian ini.

2. Pengolahan Data
a. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh. Dalam halini yang akan diamati adalah

% Armahedi Mahzar|ntegralisme: Sebuah Rekonstruksi Filsafat IsléBandung: Pustaka,
1983).

% Armahedi Mahzarislam Masa DepafBandung: Pustaka, 1993).

2" Armahedi Mahzar Merumuskan Paradigma Sains dan Teknologi Islami: Revolusi
Integralisme Islan{Bandung: Mizan, 2004)

2 Alfathri Adlin (dkk.), Spiritualitas dan Realitas Kebudayaan kontempdpéogyakarta:
Jalasutra, 2007).

2 Armahedi Mahzar, Catatan Harian Seorang Integralis dalam
http//integralist.blogspot.co.id, diakses tanggal 28 Desember 2016.
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data primer dan data sekunder dalam penelitian ini. Peneliti
menggunakan salah satu dari sekian banyak metode analisis yaitu dengan
analisis evolusionaf’

Metode yang menganalisis data kuantitatif atau kualitatif dengan
menggunakan perspektif evolusional, dengan ditafsirkan dari sudut
pandang tertentu sehingga dapat menguatkan atau mendukung
pernyataan-pernyataan tentang evolusi —proses perkembangan yang
relatif lambat dari sebuah sistem atau gejala dalam waktu yang relatif
lama menuju sebuah sistem yang relatif lebih kompleks— dari gejala atau
sistem yang ditelitf*

Pada dasarnya jenis metode analisis evolusional terdiri dari
berbagai bentuk, misalnya analisis evolusional unilinier, evolusional
universal, evolusional ekologis, dan evolusional differensial. Masing-
masing memiliki aspek, bentuk, dan pola evolusi yang berbeda-beda.
Dan pada kesempatan ini, peneliti menggunakan metode analisis
khususnya dengan model yang digunakan David Ray Griffin tentang
evolusi spiritualitas.

b. Langkah-Langkah Penyajian

Dalam langkah-langkah penyajian dalam pengolahan data, peneliti

akan melakukan seleksi terhadap data-data yang diperoleh dari proses

pengumpulan data yang sebelumnya dari referensi-referensi yang

% Heddy Shri Ahimsa-Putra, Makalah PemetaBaradigma, Epistemologi, dan Metode
IlImu Sosial-Buday4Yogyakarta: CRCS-UGM, 2007), him. 25.

3 Heddy Shri Ahimsa-Putra, Makalah PemetaRaradigma, Epistemologi, dan Metode
IlImu Sosial-Budayghim. 27.
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ditemukan. Dan kemudian melakukan tindakan yang lebih seleksi
terhadap pembacaan hasil penelitian terdahulu berkenaan dengan kajian
ini.

Penyajian pertama-tama akan dilakukan dengan memberikan
gambaran tentang perkembangan wacana spiritualitas dan pseudo-
spiritualitas yang berkembang di masyarakat modern, kemudian
memetakan secara mendasar perubahan personal-sosial yang terjadi
dalam setiap dekade. Setelah itu data yang telah diseleksi akan diolah
dengan tindakan peneliti melakukan penelaahan atau proses memahami
data untuk dianalisis kemudian bisa disajikan dalam bentuk laporan.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan ini seluruh penelitian yang ada dalam
akan dituangkan dalam beberapa bab yang sesuai dengan pokok permasalahan
masing-masing, sebagai tahapan menjawab rumusan masalah dalam penelitian

ini. Adapun sistematikanya sebagai berikut :

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, metodologi

penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua, berisi uraian deskriptif untuk memperkenalkan biografi, riwayat
pendidikan, dan tokoh berpengaruh pada pemikiran Armahedi Mahzar
sehingga dapat melihat landasan sebagai lahirnya paradigma dalam

pemikirannya. Secara eksplisit dalam bab ini juga akan dijelaskan tentang
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gagasan Integralisme Islam Armahedi Mahzar sebagai suatu paradigma. Hal ini
penting dijelaskan dalam bab tersendiri sebagai tinjauan atas paradigma
Integralisme Islam yang digunakan untuk melihat permasalahan dalam

penelitian ini.

Bab tiga, akan diuraikan bentuk konsep spiritualitas, juga beberapa
analisis untuk menunjukkan perkembangan spiritualitas dalam masyarakat
modern. Dalam bab ini juga diberikan gambaran sedikit problem spiritualitas
yang lahir sebagai suatu fenomena di masyarakat khususnya yang dialami oleh
masyarakat modern, hal ini berfungsi untuk menghantarkan pembacaan

Armahedi Mahzar dalam meninjau spiritualitas manusia modern di bab empat.

Bab empat, berisi analisis spiritualitas manusia modern dalam sudut
pandang Armahedi Mahzar. Dimulai dengan menunjukkan realitas kehidupan
dalam perspektif Armahedi Mahzar dan relasinya dengan kehidupan manusia
modern. Dilanjutkan pada analisis spiritualitas manusia modern perspektif
Armahedi Mahzar dalam tatanan integralitas nilai. Dan akhirnya mengarahkan
pada tawaran Armahedi Mahzar dalam pembangunan kembali nilai-nilai

spiritualitas khususnya pada masyarakat modern.

Bab lima, uraian beberapa poin sebagai akhir dari penelitian ini untuk
menyimpulkan sekaligus menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam rumusan

masalah dalam bab satu.



BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Dalam kesempatan ini peneliti akan memberikan butir-butir kesimpulan
dari penelitian yang telah dilaksanakan dan diuraikan dalam bab-bab
sebelumnya. Kesimpulan berfungsi untuk memberikan penegasan jawaban atas
rumusan masalah yang telah dijelaskan dalam bab pertama, yaitu berkenaan
dengan bagaimanakah tinjauan tentang konsep spiritualitas ? Dan
bagaimanakah spiritualitas manusia modern dalam perspektif Armahedi
Mahzar?

Posisi peneliti saat ini turut perhatin, karena dengan adanya penelitian ini
ia dapat melihat berbagai peristiwva yang memilukan dan juga menakutkan.
Bagaikan bangkitnya hukum rimba dalam belantara kehidupan ini, siapa yang
kuat maka ia akan dapat bertahan dan siapa yang bisa memimpin maka ialah
yang akan membawa arus kehidupan ini. Akan tetapi dengan selesainya
penelitian ini terdapat satu kesadaran peneliti untuk merasa optimis, manusia
yang tertindas yang selama ini disebut-sebut sebagai kaum proletar selalu
memiliki potensi untuk mengembalikan keadaan menjadi lebih baik. Dengan
syarat mereka sadar untuk memperhatikan satu hal penting ini, yaitu tentang
spiritualitas dalam diri mereka. Mereka dapat bangkit untuk membangun
kehidupan menjadi lebih baik dengan cara membangun kembali spiritualitas

murni yang selama ini hilang dalam diri mereka.
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Kesimpulan pertama dari tinjauan tentang konsep spiritualitas adalah
sebagai berikut.

1. Secara umum spiritualitas bermakna Dalam sudut pandang yang luas,
spiritualitas diartikan untuk menunjukkan nilai dan makna dasar yang
melandasi hidup manusia, baik bersifat duniawi ataupun nirduniawi yang
secara sadar atau tidak sadar dapat meningkatkan komitmen manusia
terhadap nilai-nilai dan makna tersebut. Yang dimaksud dengan nilai-nilai
dan makna dasar ini tidak hanya mengarah pada urusan keagamaan saja,
melainkan untuk menunjukkan segala nilai dan makna yang mengarah
seluruh hal yang dianggap “suci” oleh manusia (termasuk di dalamnya hal
bersifat duniawi, misalnya kekuasaan) demi mencapai kepentingan manusia
yang paling mendasar.

2. Kemudian dalam sudut pandang yang lebih sempit, spiritualitas bermakna
suatu cara hidup yang diorientasikan kepada hal yang bukan bersifat
duniawi (misalnya kekuasaan, nafsu, dan hal kepemilikan).

Sedangkan kesimpulan kedua dari analisis spiritualitas manusia modern
dalam perspektif Armahedi Mahzar adalah sebagai berikut.

1. Makna spiritualitas dalam Armahedi Mahzar adalah sebuah kesatupaduan
kesadaran yang dapat mengarahkan pada puncak kesadaran manusia.
Tatanan kesadaran ini tidak hanya mengarah pada urusan dengan yang
transenden saja, melainkan dapat membentuk tatanan kehidupan duniawi
manusia. Tatanan kesadaran ini dapat dimasukkan dalam ruh aktivitas

manusia, membentuk nilai-nilai dasar dalam setiap hasrat manusia dalam
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menata kehidupannya. Hal ini dijabarkan dengan integralitas kesadaran
manusia dalam dimensi vertikal dan horizontal, yang menunjukkan
spiritualitas tidak hanya bekerja pada ranah yang metafisik saja.

2. Apabila esensi spiritualitas tidak diarahkan menuju pada tingkat
perkembangan, maka spiritualitas akan berpotensi mengarah pada hal-hal
yang nosense (hal yang tidak bermakna). Spiritualitas hanya akan bekerja
pada ranah pemenuhan hasrat dan keinginan semata, tidak lagi berperan
sebagai penggerak jiwa manusia dalam menjalankan kehidupannya.
Spiritualitas yang seperti ini termasuk pada kategori pseudo-spiritualitas.

3. Kemudian untuk menyikapi fenomena pseudo-spiritualitas yang telah
menjadi suatu wujud masalah dari masyarakat modern ini, Armahedi
Mahzar memiliki tawaran-tawaran untuk membangun spiritualitas agar
dapat berperan kembali sebagai medium antara budaya dan agama untuk
membentuk kesatupaduan kehidupan (dari tatanan sosial-budaya) dengan
menggunakan metode-metode tasawuf

B. Saran
Rampungnya penelitian ini, tidaklah berarti telah selesainya
perbincangan tentang spiritualitas manusia. Nantinya akan dibutuhkan kajian-
kajian yang lebih mendalam lagi dengan bentuk telaah ulang atau kritik.

Terdapat berbagai aspek dan faktor yang perlu dibenahi dalam penelitian ini,

oleh karena itu perbaikan harus dilakukan pada penelitian-penelitian setelah

ini.penekanan yang tidak kalah diperhatikan untuk dikembangkan adalah aspek
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kekritisan sebagai simbol kefilosofisan dalam bidang studi Agidah dan Filsafat
Islam.

Dalam angan peneliti, diharapkan banyak lagi dilakukannya penelitian
yang bersifat aplikatif berkenaan dengan teori-teori filsafat, agar kontribusi dari
keilmuwan ini dapat dirasakan. Sehingga asumsi-asumsi yang memandang
sebelah mata tentang filsafat yang dikembangkan dalam naungan agidah Islam
ini dapat dipatahkan, mengingat penanaman sikap kritis dan dimensi kesadaran
publik yang dibangun dalam tatanan filsafat dirasa sangat pentingnya bagi
seluruh manusia khususnya muslim seiring dengan berkembangnya tantangan

kehidupan ini. []
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